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ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) and Indonesian Dentist Association or abbreviated as
PDGI, Health becomes an expensive item for humans, For that we need seriousness to keep it.
One that is often neglected is teeth. The number of patients with dental disease has increased
from vyear to year, along with the changing lifestyle of the community.
The limitation of the presence of dental medical personnel is one of the causes of the emergence
of broader problems from handling dental diseases. For this reason, the researcher conducted
this research by developing a Decision Support Information System for web-based dental disease
diagnosis, using the PHP programming language and MySql database and the Forward
Chaining method, to help consult dental disease patients at Metro Medika clinic in Bogor. This
system can provide decisions that will be taken by patients or nurses in diagnosing dental
diseases.

Keywords : Decision Support System, PHP, MySql, Forward Chaining

ABSTRAK

Badan kesehatan dunia (WHOQO) dan Persatuan Dokter Gigi Indoneisa atau disingkat PDGI,
Kesehatan menjadi barang yang mahal bagi manusia, Untuk itu dibutuhkan kesungguhan dari
kita untuk menjaganya. Salah satu yang sering dilalaikan adalah  gigi. Jumlah penderita
Penyakit gigi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, seiring dengan berubahnya pola hidup
masyarakat. Keterbatasan kehadiran tenaga medis gigi merupakan salah satu penyebab makin
munculnya permasalahan yang lebih luas dari penanganan penyakit gigi. Untuk itu peneliti
melakukan penelitian ini dengan mengembangkan suatu Sistem Informasi Pendukung Keputusan
diagnosa penyakit gigi berbasis web dengan tool UML, menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan Database MySqgl serta metode Forward Chaining, untuk membantu konsultasi pasien
penyakit gigi pada klinik Metro Medika di Bogor. Sistem ini dapat memberikan keputusan yang
akan diambil Pasien ataupun perawat dalam mendiagnosa penyakit gigi.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, UML, PHP, MySql, Forward Chaining
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan
dasar manusia di samping pangan,
pemukiman dan pendidikan. Kesehatan
menjadi barang mahal bagi manusia, Oleh
karenanya butuh keseriusan pribadi untuk
menjaganya. Salah satu organ tubuh yang
sering dilupakan untuk dijaga adalah gigi.
Contohnya adalah karies gigi, karies gigi
merupakan sebuah penyakit infeksi yang
merusak  struktur gigi, penyakit ini
menyebabkan gigi berlubang, menyebabkan
nyeri, gangguan tidur, penanggalan gigi,
infeksi, berbagai kasus berbahaya dan
bahkan kematian.

Menurut data dari badan kesehatan dunia
(WHO), pada tahun 2007 data Suciari, dkk
(2015) menyatakan bahwa angka kejadian
karies gigi pada tahun itu mengalami
peningkatan 60-90 %. Sedangkan menurut
PDGI menyebutkan bahwa sedikitnya 89%
penderita karies gigi adalah anak-anak.
Banyak yang kurang mengetahui tentang
penyakit gigi serta seberapa besar masalah
yang akan ditimbulkan. Oleh karena itu,
kebutuhan informasi yang cepat dan tepat
dari seorang pakar sangatlah dibutuhkan.
Maka untuk itu diperlukan sebuah sistem
yang dapat digunakan oleh semua orang
yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
Sistem ini akan memudahkan masyarakat
untuk  mendapatkan informasi tentang
penyakit gigi , dan juga memastikan
penyakit yang diderita sebelum melakukan
pengobatan ke dokter gigi. Sistem ini
dirancang  untuk  membantu  dalam
mendeteksi  penyakit  dengan  basis
pengetahuan yang dinamis.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung keputusan
Definisi sistem pendukung keputusan secara
sederhana adalah sebuah sistem yang
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digunakan sebagai alat bantu menyelesaikan
masalah  untuk membantu  pengambil
keputusan (manajer) dalam menentukan
keputusan tetapi tidak untuk menggantikan
kapasitas manajer hanya memberikan
pertimbangan. SPK  ditujukan  untuk
keputusan-keputusan yang memerlukan
penilaian atau pada keputusan-keputusan
yang sama sekali tidak dapat didukung oleh
algoritma (Turban, 2005).

“Sistem pendukung keputusan tidak lepas
dari adanya data dan informasi dalam
jumlah banyak. Pada sebuah organisasi,
keberadaan sistem informasi juga sangat
membantu level atas organisasi (misalkan
manajer) untuk mengambil keputusan terkait
dengan kebijaksanaan yang ada maupun
yang akan diberlakukan. Pada sistem
informasi, sejumlah data diolah (melalui
fungsi, prosedur, rutin, yang disertakan
didalam sumber kode dari perangkat lunak
sistem informasi) untuk menghasilkan
informasi. Melalui fungsi sistem pendukung
keputusan yang telah diintegerasikan ke
dalam sistem informasi, maka informasi
yang disajikan oleh sistem informasi
bersangkutan dapat dijadikan bahan analisa
pada proses pengambilan keputusan pada
organisasi.” (I Putu Agus Eka Pratama
2014).

UML (Unified Modeling Language)
“Unfield Modeling Language (UML) adalah
sebuah bahasa yang telah menjadi standar
dalam industri untuk visualisasi, merancang
dan mendokumentasikan sistem perangkat
lunak.. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem”
(Verde Yasin, 2012, 194).

“UML adalah salah satu standar bahasa
yang banyak digunakan di dunia industri
untuk mendefinisikan requirement, membuat
analisis dan desain, serta menggambarkan
arsitektur dalam pemerograman berorientasi
objek”(Rosa, 2018, 133).
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UML 2.3 terdiri dari 13 macam diagram
yang dikelompokkan dalam tiga kategori
yang terdiri dari :

1. Structure Diagram vyaitu kumpulan
diagram  yang  digunakan  untu
menggambarkan suatu struktur statis dari
sistem yang dimodelkan.

2. Behavior Diagram vyaitu kumpulan
diagram  yang digunakan  untuk
menggambarkan kelakuan sistem atau
rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

3. Interaction Diagram vyaitu kumpulan
diagram  yang  digunakan  untuk
menggambarkan interaksi sistem dengan
sistem lain maupun interaksi antar
subsistem pada suatu sistem.

Forward Chaining (pelacakan kedepan)
Metode Forward chaining dimulai dari
sejumlah fakta-fakta yang telah diketahui,
untuk mendapatkan  fakta baru dengan
memakai rule-rule yang memiliki ide dasar
yang cocok dengan fakta dan terus
dilanjutkan sampai mendapatkan tujuan atau
sampai tidak ada rule yang punya ide dasar
yang cocok atau sampai mendapatkan fakta.
“ Forward chaining adalah merupakan
pencocokan fakta atau peryataan dimulai
dari sebelah kiri (IF dulu). dengan kata lain,
penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu
untuk  menguji  kebenaran  hipotesis”
(Rosnelly, 2012: 57).

v Kaidah € — » Kesimpulan |
fakal 7
o

/ A Kadoh D ——— * Kesimpulan 2

v Kaidah A ™\
Safaktal N _ Kesimpidan 3

Observasi 1<_ N Kadoh E ™"
* Kaidah B n"‘Ktmm\uhnl
» ._»

“Fakta3
Observasi 2

Sumber : Hayadi (2016: 8)
Gambar Proses Forward chaining
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Operasi dari forward chaining dimulai
dengan memasukan sekumpulan fakta yang
diketahui kedalam memori kerja (working
memory), kemudian menurunkan fakta baru
berdasarkan aturan yang premisnya cocok
dengan fakta yang diketahui. Operasi
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Sumber : Hayadi (2016: 11)
Gambar Operasi sistem Forward chaining

METODOLOGI PENELITIAN

Analisa Kebutuhan
penulis melakukan pengumpulan data yang
menggunakan proses pengamatan langsung
terhadap kegiatan yang terjadi di Klinik
Metro Medika. Dalam pengumpulan basis
data pengetahuan, penulis dapatkan dari
hasil wawancara kepada para pakar penyakit
gigi, diantaranya:
1. Drg. Ira Tri Handayani,
Dokter Gigi Spesialis konservasi Gigi
yang juga sebagai penanggung jawab
Klinik poli gigi Kklinik Metro Medika
yang sudah bekerja di klinik Metro
Medika dari tahun 2012 sampai
sekarang.
2. Drg. Heidi,
Dokter gigi Spesialis konservasi gigi
sudah bekerja di klinik Metro Medika
dari tahun 2013 sampai sekarang.
3. Drg. Maria
Dokter gigi Spesialis konservasi gigi
sudah bekerja di klinik Metro Medika
dari tahun 2014 sampai sekarang.
Dari hasil wawancara kepada para dokter,
ditemukan beberapa penyakit gigi yang
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sering dikeluhkan atau diderita oleh pasien
yang datang berobat ke Kklinik Metro
Medika. Dari hasil konsultasi dengan pasien
didapatkan gejala gejala yang sering timbul
dikeluhkan oleh pasien, sehingga diketahui
penyakit apa yang diderita oleh pasien serta
solusi dari penyakit yang dideritanya.

Tabel Gejala dan Penyakit Gigi

No

Keterangan

Apakah Penyakit Acute Necrotizing
UlcerativeGingivitis (ANUG)
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Sakit gigi terasa ngilu

b. Gusi mudah berdarah

c. Mulut terasa seperti logam

d. Mulut kering

e. Bau tidak enak

Apakah penyakit Mumps
(ParotitisEpidemica) / Gondongan
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Demam

b. Sering batuk

c. Sakit Kepala

d. Nyeri otot

e. Nyeri dibawah telinga

f. Pembengkakan di pipi atau bawah
telinga yang sakit

Apakah penyakit Karies Dentin
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Perubahan warna gigi

b. Sakit kepala

c. Permukaan gigi terasa kasar

d. Terasa ada makanan yang mudah
tersangkut

e. Sakit gigi terasa ngilu

Apakah penyakit Oral Hygiene buruk
mempunyai gejala

Seperti dibawah ini:

a. Perubahan warna gigi

b. Sakit kepala

c. permukaan gigi terasa kasar
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Apakah penyakit Dentin
Hipersensitif mempunyai gejala
seperti dibawabh ini:

a. Sakit gigi terasa ngilu

b. Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air
panas), dan kimia

c. Tidak ada karies (lubang) pada gigi

d. Sering mengantuk

Apakah penyakit iritasi Pulpa gigi
tetap mempunyai gejala seperti
dibawah ini:

a. Sakit gigi terasa ngilu

b, Gigi muda terasa sakit

c. Perubahan warna gig

Apakah penyakit Pulpitis Ireversibel
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air
panas) dan kimia

b. Nyeri tajam, berlangsung cepat
dan lama , dapat hilang dan timbul
kembali secara spontan tanpa
rangsangan, menjaharkebelakang
telinga

c. Tidak dapat menunjukan gigi yang
sakit dengan tepat

d. Sakit kepala

Apakah penyakit Nekrosis Pulpa
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Perubahan warna gigi

b. Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air
panas) dan kimia

c. Jaringan pulpa yang mengeras

d. Mulut berbau busuk

Apakah penyakit Abses Periapikal
mempunyai gejala dibawabh ini:

a. Nyeri dan sakit pada saat untuk
mengunyah

b. Muncul benjolan abses (hanah
pada gusi), dan pembengkakan

c. Jaringan pulpa yang mengeras

Apakah penyakit gingivitis akibat
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plak Mikrobial mempunyai gejala
seperti dibawabh ini:

a. Gusi mudah berdarah dan warna
kemerahan

b. Terdapat pembesaran pada tepi
gusi dangigi

c. Rasa gatal pada gusi disela-sela
gigi

d. Mulut berbau busuk

11 | Apakah penyakit Pulpitis Reversibel
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air
panas) dan kimia

b. Jaringan pulpa yang mengeras

¢. Mulut berbau busuk

12 | Apakah penyakit Abses Periodontal
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. Gigi sensitif terhadap tekanan dan
kadang-kadang goyang

b. Gingiva (gusi) bengkak, licin,
mengkilap dan nyeri dengan daerah
yang menimbulkan rasa nyeri bila
dipegang

c. Tampak cairan eksudat purulen
dan atau kedalaman probing
meningkat

13 | Apakah penyakit Periodontitis kronis
mempunyai gejala seperti dibawah
ini:

a. keluhan rasa gatal pada gusi di
sela-sela gigi

b. Rasa kemeng atau tidak nyaman

c. Gigi goyang atau gigi bengkak

Sumber : Panduan Praktis Klinis Bagi
Dokter Gigi

Perancangan Sistem yang Diusulkan
menggunakan UML

Use Case Diagram
Use case digunakan untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada didalam sebuah
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sistem dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi itu

Use Case Diagnosa Penyakit Gigi
Mengelola Data
penyakit
Mengelola Data
Gejala
Mengelola Relasi

Lihat Lihat Relasi
L —/

lengelola Laporan Admin
Penyakit
engelola Laporan
Konsultasi

Daftar Penyakit

Melakukan pendaftaran
%/ Melakukan Konsultasi
/

Pasien

it
|

Lihat Hasil Konsultasi

Logout <<indude>:

i

Gambar Use Case diagram

Definisi Aktor
Berikut adalah deskripsi pendefinisian aktor
pada penggunaan aplikasi sistem pakar
diagnosis penyakit gigi sebagai berikut:
Tabel Definisi Aktor Use Case

No. | Aktor Deskripsi

1 Pasien User adalah orang
yang menggunakan
aplikasi sistem pakar
diagnosis penyakit
gigi.
Admin orang yang
(Pakar) dapat melihat laporan
konsultasi, mengedit,
menambah, dan
menghapus data
penyakit dan gejala,
serta membuat relasi
antara penyakit dan
gejala penyakit gigi.

Definisi Use Case
Berikut adalah deskripsi pendefinisian use
case pada penggunaan aplikasi sistem pakar
diagnosis penyakit gigi sebagai berikut:
Tabel Definisi Use Case
No. | Use Case Deskripsi
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1 Login

Merupakan proses
awal yang
dilakukan untuk
masuk ke menu
admin.

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 8, No.1, April 2019

bulanan hasil
konsultasi.

2 Pengolahan
Data Penyakit

Merupakan salah
satu menu yang
dapat diakses
untuk mengelola
data penyakitgigi.

3 Pengolahan
Data Gejala

Merupakan salah
satu menu yang
dapat diakses
untuk mengelola
data gejala
penyakit gigi.

4 Relasi

Merupakan salah
satu menu yang
dapat diakses
untuk mengelola
relasi antara
penyakit dan
gejala.

5 Laporan

Merupakan salah
satu menu yang
dapat diakses
untuk melihat
hasil laporan
konsultasi.

6 Pendaftaran

Merupakan salah
satu menu yang
digunakan untuk
melakukan
pendaftaran
sebelum
melakukan
konsultasi.

7 DaftarPenyakit

Merupakan salah
satu menu yang
digunakan untuk
melihat daftar
penyakit gigi.

8 Laporan
Konsultasi

Merupakan salah
satu menu yang

digunakan untuk
mencetak laporan

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit

Activity Diagram

Activity Diagram Login Admin

Berikut Adalah activity diagram login pada
penggunaan sistem informasi pendukung
keputusan diagnosa penyakit gigi

Activity Diagram Login Admin

Admin Sistem

Masuk ke halaman
Login

Menampilkan Form

Menampilkan
Halaman Admin

Phase

Gambar Activity Diagram Login

Activity Diagram Input Data Gejala Dan
Penyakit Gigi

Berikut Adalah activity diagram Input data
Penyakit pada penggunaan sistem informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit
gigi.

Activity Diagram Input Data Penyakit

Tampil Halaman
Penyakit

Pilih Tambah Data
Penyakit

S 1

e
B Nama
Kode Pe kit
ode Penyaki Penyakit Photo Penyakit
Klik Tombol Simpan

G) Phase

ambar Activity Diagram Input Data Gejala
dan Penyakit Gigi
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Activity Diagram Edit Data Gejala Dan
Penyakit Gigi

Berikut Adalah activity diagram edit Data
Penyakit pada penggunaan sistem informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit

vang akan di edit

-

Eambar Activity Diagram Edit Data Gejala
dan Penyakit Gigi

Activity Diagram Hapus Data Gejala dan
Penyakit Gigi

Berikut Adalah activity diagram Hapus Data
Penyakit pada penggunaan sistem informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit
gigi.

Activity Diagram Hapus Data Penyakit

Admin sistem

Tampil Halaman
Penyakit

Pilih Data Penyakit
yang akan di Hapus

Menampilkan
Notifikasi

Phase

Gambar Activity Diagram Hapus Data
Gejala dan Penyakit Gigi

Activity Diagram Relasi
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Berikut Adalah activity diagram Relasi pada
penggunaan sistem informasi pendukung
keputusan diagnosis penyaki gigi.

Activity Diagram Relasi

Admin Sistem

Masuk ke Halaman
Relasi

Tampil Halaman
Relasi

Mer il
Penyakit dan Gejala |

Klik Tombol Simpan
Relasi

Menyimpan Data
Relasi

Phase

Gambar Activity Diagram Relasi

Activity Diagram Lihat Relasi

Berikut Adalah activity diagram lihat relasi
pada  penggunaan  sistem  informasi
pendukung keputusan diagnosis penyakit
gigi.

Activity Diagram Lihat Relasi

Admin Sistem

Masuk ke Halaman
Lihat Relasi

Tampil Halaman
Gejala per penyakit

Pilih Yy it

Tampil Penyakit dan
Gejalanya

Phase

Gambar Activity Diagram Lihat Relasi

Activity Diagram Laporan Konsultasi

Berikut Adalah activity diagram laporan
pada  penggunaan  sistem  informasi
pendukung keputusan diagnosis penyakit

gigi.

............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 7



ISSN 2252-7354

Activity Diagram Cetak Laporan Konsultasi

Admin Sistem

Tampil Halaman
Laporan Konsultasi

Masuk ke Halaman
Laporan Konsultasi

Melihat Hasil
Laporan Konsultasi

Cetak Laporan

Cetak Hasil Laporan
Bulanan

Phase

Gambar Activity Diagram Laporan

Activity Diagram Logout Admin

Berikut Adalah activity diagram Logout
pada  penggunaan  sistem  informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit
gigi.

Activity Diagram Logout Admin

Admin Sistem

Halaman
Beranda
Klik Tombol Logout

H Notifikasi
Menampilkan
Halaman Login

hase

éambar Activity Diagram Logout Admin

Activity Diagram Diagnosa penyakit

Berikut Adalah activity diagram diagnosis
pada  penggunaan  sistem  informasi
pendukung keputusan diagnosis penyakit

gigi.
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Pasien Sistem

Kemungkinan

aaaaaaaa

Melihat Hasil
Diagnosa

Phase

Gambar Activity Diagram Diagnosa
penyakit

Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan aliran code
yang dirancang untuk mempermudah
programmer dalam mengimplementasikan
ke dalam bahasa pemrograman. Sequence
diagram dirancang berdasar use case
skenario sehingga tahapan yang dibangun
sudah jelas dan teratur.
Sequence Diagram Login Admin

Berikut Adalah sequence diagram login
pada  penggunaan  sistem  informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit
gigi.

1

Admin Cek Halaman
‘ Login Validasi thma
|

Input Username dan Password

Login Gagal

I
I
I
I
I
I
I
H Cek Validasi }
I
I
I
I
I
I

L N

Tampil Halaman Utama ﬂ
L
|
|
|
|
I
|
I

Gambar Sequence diagram login

............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 8
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Sequence Diagram Kelola Data Penyakit
Berikut Adalah Sequence diagram kelola
data Penyakit pada penggunaan sistem
informasi pendukung keputusan diagnosa
penyakit gigi.

[romin ] [rmeonain] A ][R I

2:main0 Form penyakit 0

Gambar Sequence diagram kelola data
penyakit

Sequence Diagram Kelola Data Gejala
Penyakit

Berikut Adalah Sequence diagram kelola
data gejala pada penggunaan sistem
informasi  pendukung keputusan diagnosa
penyakit gigi.

[Ramin ] [ A | [T | [rRomaker masie paim

M 1 i main0

L

Gambar Sequence diagram kelola data
gejala penyakit
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Sequence Diagram Input Relasi Data
Penyakit

Berikut Adalah Sequence diagram input
relasi data penyakit pada penggunaan sistem
informasi pendukung keputusan diagnosa
penyakit gigi.

s | [PERTE] [Gtent et |

1: Main

aaaaaaaaaaaaaa

zzzzzzzz

Gambar Sequence diagram input data relasi

Sequence Diagram Lihat Relasi

Berikut Adalah Sequence diagram lihat
relasi pada penggunaan sistem informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit

gigi.

1:Main ()

| |
2

‘ mpp: Mengelofa ‘ ‘ k: Koneksi Basis Data ‘
Re!asn .
i i |
pil Relasi () } }
|

Tampil Rel

Gambar Sequence diagram lihat relasi

............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 9
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Sequence Diagram Laporan Penyakit
Berikut Adalah Sequence diagram laporan
penyakit pada penggunaan sistem informasi
pendukung keputusan

diagnosa penyakit gigi.

[mwn]  [omamarmma
: :
. .

aaaaaaaaaaaaaa
T

Gambar Sequence diagram Laporan
Penyakit

Sequence Diagram Laporan Konsultasi
Berikut Adalah Sequence diagram laporan
Konsultasi pada  penggunaan  sistem
informasi pendukung keputusan diagnosa
penyakit gigi.

1:Maing)

‘ ah T Analisa
Hasil

zzzzz

Gambar Sequence diagram Laporan
Konsultasi

Sequence Diagram Logout Admin

Berikut Adalah Sequence diagram logout
admin pada penggunaan aplikasi sistem
pakar diagnosa penyakit gigi.
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Admin For[n Notifikasi Halaman
Login Beranda
1

Klik tombol Logout

|
|
|
|
|
T
|
™ Klik Logout

A 4

Notifikasi

Tampil Form Login

Gambar Sequence diagram Logout Admin

Sequence Diagram Penyakit Gigi

Berikut Adalah Sequence diagram penyakit
gigi pada penggunaan sistem informasi
pendukung keputusan diagnosa penyakit
gigi.

[ETTTY il Y CEEE T

1:Mmain it Penyakit [
Gigi )

Gambar Sequence diagram Penyakit Gigi

Sequence Diagram Konsultasi
Berikut ~ Adalah  Sequence  diagram
konsultasi pada penggunaan aplikasi sistem
pakar diagnosa penyakit gigi.

............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 10
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Gambar Sequence diagram Konsultasi

Class Diagram

Berikut adalah class diagram pada
penggunaan aplikasi sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit penyakit gigi.

Temp_gejala

Kd_gejala

- ejala "
“Nm_gejala | Nm_pasien [N
Tambah() Simpan()

-Hapus()

Gambar Class Diagram Sistem Pakar
Penyakit gigi

Spesifikasi File Basis Data
Spesifikasi File Penyakit

Nama File : Data penyakit

Akronim : Penyakit

Fungsi : Untuk menyimpan
data penyakit

Tipe File : File Master

Akses File : Random

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit
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Primary Key
Panjang Record
Tabel File Penyakit

: kd_penyakit

: 95 byt

No | Element Data | Type Size | Ket
1 Kode penyakit | Char 5 PK
2 Nama Penyakit | Varchar | 60
3 Penyebab Text
4 Keterangan Text
5 Photo Varchar | 30
6 Solusi Text
Spesifikasi File Relasi
Nama File : Data Relasi
Akronim : Relasi
Fungsi : Untuk menyimpan
data relasi gejala
penyakit
Tipe File : File Master
Akses File : Random
Primary Key D
Panjang Record : 9 byt

Tabel File Relasi

No | Element Data | Type Size | Ket

1 Kode penyakit | Char 5 FK

2 Kode gejala Varchar | 9 FK

Spesifikasi File Gejala

Nama File : Data gejala

Akronim : Gejala

Fungsi : Untuk menyimpan
data gejala

Tipe File : File Transaksi

Akses File : Random

Primary Key : Kd_gejala

Panjang Record : 204 byt

Tabel File Gejala

No | Element Data | Type Size | Ket

1 Kode gejala Char 4 PK

2 Nama gejala Varchar | 200

Spesifikasi File Tmp_gejala

Nama File : Data temp Gejala
Akronim : Temp Gejala
Fungsi : Untuk menyimpan
data temp gejala
penyakit
............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 11
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Tipe File : File Master
Akses File : Random
Primary Key -

Panjang Record : 13 byt

Tabel File Tmp Gejala

No | Element Data | Type Size | Ket
1 Kode gejala | Char 4
2 Id Pasien Varchar | 9

Spesifikasi File Tmp_penyakit

Nama File : Data temp penyakit

Akronim : Temp penyakit

Fungsi : Untuk menyimpan
data temp Penyakit

Tipe File : File Master

Akses File : Random

Primary Key -

Panjang Record : 13 byte

Tabel File Penyakit

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 8, No.1, April 2019

Tabel Spesifikasi File Pasien

No | Element Data | Type Size | Ket
1 Id Pasien Varchar | 9 PK
2 Nama Varchar | 60

3 Kelamin enum

4 Alamat Varchar | 100

5 Pekerjaan Varchar | 60

6 Tanggal date

Spesifikasi File Temp Analisa
Nama File
Akronim

Fungsi

Tipe File
Akses File
Primary Key
Panjang Record

: 18 byt
Tabel Spesifikasi File Temp Analisa

: Data temp analisa

. Analisa

. Untuk menyimpan
data temp analisa

: File Master

: Random

No | Element Data | Type Size | Ket
1 Kode penyakit | Char 5
2 Id Pasien Varchar | 9
Spesifikasi File Pakar
Nama File : Data Pakar
Akronim : Pakar
Fungsi : Untuk menyimpan
data pakar
Tipe File : File Master
Akses File : Random
Primary Key -
Panjang Record : 30 byt

Tabel File Pakar

No | Element Data Type Size | Ket
1 Username Pakar | Varchar | 20
2 Pasword Pakar | Varchar | 10
Spesifikasi File Pasien
Nama File : Data Pasien
Akronim : Pasien
Fungsi : Untuk menyimpan
data Pasien
Tipe File : File Master
Akses File : Random
Primary Key - id_pasien
Panjang Record : 229 byte

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit

No | Element Data | Type Size | Ket
1 Id Pasien Varchar | 9
2 Kode penyakit | Char 5
3 Kode gejala eChar |4
4 Staus Enum
Spesifikasi File Analisa Hasil
Nama File : Data Analisa Hasil
Akronim : Analisa hasil
Fungsi : Untuk menyimpan
data hasil analisa
Tipe File : File Master
Akses File : Random
Primary Key : no analisa
Panjang Record : 239 byt
Tabel Spesifikasi File Analisa Hasil
No | Element Data | Type Size | Ket
1 Nomor Analisa | Int 5 PK
2 Id Pasien Varchar | 9
3 Nama Pasien | Varchar | 60
4 Jenis Kelamin | Enum
5 Alamat Varchar | 100
6 Pekerjaan Varchar | 60
5 Kode Penyakit | Char 5
6 Tanggal Date
............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 12
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Home
Tampilan ini adalah tampilan awal web
sistem pakar penyakit gigi, terdapat

beberapa menu antara lain beranda, penyakit
gigi dan konsultasi.

I ¥

&

Merawat gigi dan gusi perlu dilakukan sedini mungkin. Langkah-langkah yang dilakukan dalam merawat
kebersihan gigi dan mulut adalah sebagai berkut

1. Sikatiah gigi dengan benar minimal 2 kali sehari; pagi sehabis sarapan dan malam sebelum tidur
Pastikan skat gigi Anda bersih sebelum digunakan

2 Jangan wnggu sikat i Arca mekar. Gant skt gig setsp 3-4 ukan sekal. Pin skt ig erbuld
lembut dengan kepala sikat yang dapat menjangkau semua

3 Sebagai indera pengecap yang terbilang sensiti. lidah a aarannaqnny ing paling sering terpapar
‘makanan yang masuk ke mulut, karenanya rajiniah menyikat lidah

4 Gunakan pasta ggi yang mengandung fluoride

ant Iseonk tkbemumuvseul lah gosok gigi

Sekali sehar untuk menganghetpak yang ak depat dseriut leh skat giod

7. Kuyoh pemen kare tar gl itk aliran air fiur

Gambar Tampllan Beranda Web

Tampilan penyakit Gigi

Pada menu penyakit pasien dapat melihat
macam — macam penyakit gigi mulai dari
gambar, penyebab dan juga keterangan dari
penyakit gigi.

Acute Necrotizing Mumps (Parotitis
Ulcerative Gingwitis Epidemica) / Gondongan
(ANUG)

Oral Hygiene Buruk Dentin Hipersensitif Irtasi Pulpa gigi tetap

Gambar Tampilan Penyakit Web

Tampilan Konsultasi
Pada menu konsultasi ini, pasien dapat
mendaftar  terlebih  dahulu  sebelum
melakukan konsultasi.

Sistem Informasi PenduRung Keputusan Diagnosis Penyakit
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Penyakit Gigi Konsultasi

Beranda

DAFTAR KONSULTASI

MASUKAN DATA DIRI PASIEN

Nama ‘

Kelamin  * Pria =~ Wanita

Alamat |

Pekerjaan |

Gambar Tampilan Form Konsultasi

Setelah mendaftar, pasien dapat melakukan
konsultasi dan langnsung mendapatkan hasil
dari konsultasinya.

Analisa

Gambar
Konsultasi

Tampllan

Tampilan Login Admin
Pada tampilan ini admin memasukan nama
dan kata password.

. Eﬁ
OGIN ADMIN

USERNAME ~ :  Wahyudin
PASSWORD e |
Masuk

Gambar Tampilan Login Admin

............ (Devi Cahyads, Wahyudin) 13
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Tampilan Beranda Admin
Ini adalah halaman beranda admin ketika
sudah login, Admin bisa menginput data
yang dibutuhkan sistem.
el @& Lain
S R A JA W S s BT 99

« linat refasi

+ laporan Penyakit

SELAMAT DATANG WAHYUDIN

Silahkan pilih menu yang akan anda kerjakan

+ laporan Konsultasi
+ LogOut

HICRHAHRE

Kiinik Gigi Metro Medika £2018

Gambar Tampilan Beranda

Tampilan Data Penyakit Gigi
Pada halaman ini admin bisa menambabh,
mengedit serta menghapus data penyakit.

e e YA min M8

W DATA PENYAKIT GIGI
e
[ Pt ) [T eiepams | Nama P T FooPemats | tin | fiopm |
m PG Periodontitis Kronis s %
i
-

PGOIl  Giagivitis Akibat Plak Mikeobial ‘:M;" X

PGOI0  Abses Periapikal

PGO0Y  Nekrosis Pulpa m 7’ X

Halaman:[1]|2]3]]

Gambar Tampilan Data Penyakit Gigi

Tampilan Data Gejala Penyakit Gigi
Pada halaman ini admin bisa menambah,
mengedit serta menghapus gejala penyakit.

Sistem Informasi PenduRung Keputusan Diagnosis Penyakit
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[ 1 ’ ‘fiv""L—" | !
Fiimomein &l m
vt vl
DATA GEJALA PENYAKIT GIGI
@ oot Gejala Baru
¥ —
i T [ o]
G31  Gigigov ’ X
[ /7 X
+ lihat relasi a9 ; X
RO a5 at puralen dan atau kedalaman 5 %
+ laporan Konsultasi . L
+ Logout i) bengkak, lcin, meagilap daa nveri
6 d sh yang menimbulken rasa averi bila 7 X
d
a6 Gigi se terhadap tekanan dan ksdangksdang 7 X
sovang
G025 Rasa gatal pada gus diselasela isi X
GO Terdapat pembessran pada tepi gusi dan gigi 7 X
G023 Gusi mudsh berdarah dan waras kemerahan X
oy Muncul besjolun abies (nanah pads usi) daa > z

Gambar Tampilan Data Gejala Gigi

Tampilan Input Relasi
Pada halaman ini admin bisa merelasikan
penyakit sesuai dengan gejalanya, serta
menyimpan dan menghapusnya.

T

Hafimmen @ hin ,
5ty s AR 50 e ST 8

TAMPILKAN GEJALA PER PENYAKIT

Penyakit ¢ -Pilib Penvakit -

+ Penyakit
NAMA PENYAKIT : ACUTE NECROTIZING ULCERATIVE GINGIVITIS (NUG)

DAFTAR GEJALA

+ lihat relasi 1 N1 Sakitgiidan tessanglh
+ laporan Penyakit 2 G0 Gusimudah berdarah

= Konsulzsi 3 GOI3  Malut terasa seperti logam
+ laporan Konsultasi 4 G4 Buu sk ensk

+ LogOut

HECRRRRR

Kiinik Gigi Metro Medika €2018

Gambar Tampilan Input Relasi

Tampilan Laporan Penyakit

Pada halaman ini admin bisa melihat
statistik penyakit yang selama ini di
konsultasikan di web.

............ (Devi Cahyads, Wahyudin) 14
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il &=Ll
5V e o A e VA

STATISTIK PENYAKIT YANG DI DERITA

Penyakit : Acute Kode Penyakit : PGOOL Jumlah Peaderit : 7 Penderita

Necmiing Ueerte )
Gigis (ANUG)
e
e
+ lhat relasi Papskit:Mumps  KodePapakit:PGNY Jombah Penderita: 2 Paderia

+ laporan Penyakit (Paroits Epidenic) (45%)

Gondongan
+ laporan Konsultasi
+ Logout | 2 Hcmm(:l

Penyakit : Karies Dentin - Kode Penyakit : PGOU3.

e
P

Penyakit : Oral Hygiene  Kode Penyakit : PGOO4 Jumlsh Penderita : 0 Peaderita
Baruk %)

GambarTampilan Laporan Penyakit

JOCRRREE

Junlah Penderia:§ Penderita
(2%

Tampilan Laporan Konsultasi
Pada halaman ini admin bisa melihat dan
mencetak data pengguna atau pasien yang
sudah berkonsultasi berdasarkan bulan dan
tahunnya.

Y

Hellmmes &L

S5 e AR S Ot o4

CETAK LAPORAN BULANAN KONSULTASI

a0 U

+ Penyakit
s Tahua L

+ Gejala

+ linat relasi

+ laporan Penyakit
+ laporan Konsultasi
+ LogOut

Kiinik Gigi Metro Medika ©2018

Gambar
Konsultasi

Tampilan Cetak Laporan

Sistem Informasi PenduRung Keputusan Diagnosis Penyakit
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LAPORAN BULANAN
Periode : Agustus 2018

Nama Pasien KZ::‘:L" Alamat Pekerjaan l’:f::;it
adi Pria bojong petani PGO03
Abah Pria Metroland Karyawan PG007
Dedi Ardian Pria Kenari Karyawan PG003
Dini Wanita Cibarusah Karyawan PGO06
adi Pria cileungsi Karyawan PGO03
Erni Wanita Depok Ibu Rumah Tangga ~ PG007
Ade Irma Pria cileungsi Karyawan PGO01
Ade Irma Wanita cileungsi Karyawan PGO02
Wahyudin Pria cileungsi Karyawan PGO01
Wahyudin Pria cileungsi Karyawan PGO01
Wahyudin Pria cileungsi Karyawan PGO05
Ida Wanita Bekasi Ibu Rumah Tangga ~ PGO0S
1da Wanita Bekasi Ibu Rumah Tangga  PGO06
Wahyudin Pria cileungsi Karyawan PGO01
Amih Wanita ~ Babakan Madang Karyawan PGO01

Gambar Tampilan Hasil Cetak Laporan
Konsultasi

Pembahasan
Variabel Variabel yang digunakan :
Tabel Daftar Penyakit Gigi

NO KODE NAMA PENYAKIT
PENYAKIT
1 PG1 Acute Necrotizing
Ulcerative Gingitivis
(ANUG)
2 PG2 Mumps (Parotits
Epidemica) /
Gondongan
3 PG3 Karies Dentin
4 PG4 Oral Hygiene buruk
5 PG5 Dentin Hipersensitif
6 PG6 Iritasi pulpa gigi
tetap
7 PG7 Pulpitis irevelsibel
8 PG8 Purpitis revelsibel /
Pulpitis awal
9 PG9 Nekrosis pulpa
10 PG10 Abses periapikal
11 PG11 Gingivitis akibat
plak mikrobial
12 PG12 Abses periodontal
13 PG13 Perodontitis kronis
............ (Devi Cahyads, Wahyudin) 15
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Tabel Daftar Gejala Penyalit Gigi

NO KODE NAMA PENYAKIT
PENYAKIT

1 Gl Sakit gigi atau ngilu

2 G2 Gusi mudah
berdarah

3 G3 Mulut terasa seperti
logam

4 G4 Bau tidak enak

5 G5 Demam

6 G6 Sakit kepala

7 G7 Nyeri otot

8 G8 Sakit di  bawah
telinga

9 G9 Pembengkakan  di
pipi

10 G10 Perubahan warna
gigi

11 G1l1 Permukaan gigi
terasa kasar

12 G12 Terasa ada makanan
yang mudah
tersangkut

13 G13 Sakit apabila terkena
rangsangan mekanis
(sentuhan), thermis
(air panas) dan
Kimia

14 Gl14 Tidak ada Karies
(lubang ) pada gigi

15 G15 Gigi terasa sakit

16 G16 Nyeri tajam,
berlangsung  cepat
dan lama, dapat
hilang dan timbul
kembali secara
spontan tanpa
rangsangan, menjalar
kebelakang telinga

17 G17 Tidak dapat

menunjukan gigi
yang sakit dengan
tepat

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 8, No.1, April 2019

18

G18

Rangsangan dingin
lebih nyeri daripada
panas

19

G19

Jaringan pulpa yang
mengeras

20

G20

Mulut berbau busuk

21

G21

Nyeri dan sakit pada
saat mengunyah

22

G22

Muncul benjolan
abses (nanah pada
gusi) dan
pembengkakan

23

G23

Gusi mudah
berdarah dan warna
kemerahan

24

G24

Terdapat pembesaran
pada tepi gusi dan
gigi

25

G25

Rasa gatal pada gusi

26

G26

Gigi sensitif
terhadap tekanan dan
kadang-kadang

goyang

27

G27

Gingiva (qusi)
bengkak, licin,
mengkilap dan nyeri
dengan daerah yang
menimbulkan  rasa
nyeri bila dipegang

28

G28

Tampak cairan
eksudat purulen dan
atau kedalaman
probing meningk AT

29

G29

Keluhan rasa gatal
pada gusi disela-sela

gigi

30

G30

Rasa kemeng atau
rasa tidak nyaman

31

G31

Gigi goyang atau
gigi bengkak

(Devi Cahyadi, Wahyudin) 16
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Rules Forward Chaning

1.

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit

Rule 1

IF Sakit gigi atau ngilu AND Gusi
mudah berdarah AND mulut terasa
seperti logam AND Bau tidak enak
THEN Acute Necrotizing Ulcerative
Rule 2

IF Demam AND Sakit kepala AND
Nyeri otot AND Sakit di bawah telinga

AND Pembengkakan gigi THEN
Mumps  (Parotits  Epidemica) /
Gondongan

Rule 3

IF Sakit gigi atau ngilu AND Perubahan
warna gigi AND Permukaan gigi kasar
dan tajam AND Terasa ada makanan
yang mudah tersangkut THEN Karies
dentin

Rule 4

IF Perubahan warna gigi AND
Permukaan gigi terasa kasar dan tajam
THEN Oral hygiene buruk

Rule 5

IF Sakit gigi atau ngilu AND Sakit
apabila terkena rangsangan mekanis
(sentuhan), thermis (air panas) dan kimia
AND tidak ada karies (lubang) pada gigi
THEN Dentin hipersentif

Rule 6

IF Sakit gigi atau ngilu AND Gigi muda
terasa sakit THEN lIritasi pulpa gigi tetap
Rule 7

IF Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air panas)

dan kimia AND Nyeri tajam,
berlangsung cepat dan lama, dapat
hilang dan timbul kembali secara

spontan tanpa rangsangan, menjalar ke
belakang telinga AND Tidak dapat
menunjukan gigi yang sakit dengan tepat
THEN Pulpis Irevelsibel

Rule 8

IF Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air panas)
dan kimia AND Rangsangan dingin

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 8, No.1, April 2019

10.

11.

12.

13.

1.

lebih nyeri daripada panas THEN
Purpitis revelsibel / Pulpitis awal

Rule 9

IF Perubahan warna gigi AND Sakit
apabila terkena rangsangan mekanis
(sentuhan), thermis (air panas) dan kimia
AND Jaringan pulpa mengeras AND
Mulut berbau busuk THEN Nekrosis
pulpa.

Rule 10

IF Nyeri dan sakit pada saat mengunyah
AND Muncul benjolan abses (nanah
pada gusi) dan pembengkakan THEN
Abses periapikal

Rule 11

IF Gusi mudah berdarah dan warna
kemerahan AND Terdapat pembesaran
pada tepi gusi dan gigi AND Rasa gatal
pada gusi disela-sela gigi THEN
Gingivitis akibat plak mikrobial

Rule 12

IF Gigi sensitif terhadap tekanan dan
kadang-kadang goyang AND Gingiva
(gusi) bengkak, licin, mengkilap dan
nyeri dengan daerah yang menimbulkan
rasa nyeri bila dipegang AND Tampak
cairan eksudat purulen dan atau
kedalaman probing meningkat THEN
Abses periodontal

Rule 13

IF Nyeri dan sakit pada saat mengunyah
AND Keluhan rasa gatal pada Gusi
disela-sela gigi AND Rasa kemeng atau
rasa tidak nyaman and Gigi Goyang atau
gigi bengkak THEN Periodontitis kronis

Solusi dengan Forward Chaning

Keterangan Gejala

G1: Sakit gigi atau ngilu

G2: Gusi mudah berdarah

G3: Mulut terasa seperti logam

G4: Bau tidak enak

Keterangan Rule :

PG1: Acute Necrotizing Ulcerative
Gingitivis (ANUG)

Keterangan Solusi :

............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 17
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Melakukan debridement
menghilangkan jaringan nekrotik dan
mikroba penyebab menggunakan larutan
H20 1.5-3 %, diet lunak tinggi kalori
protein, istirahat, minum multi vitamin,
jika kondisi akut telah mereda dapat
dilakukan skeling dan root planning.
Keterangan Gejala :
G5: Demam
G6: Sakit kepala
G7: Nyeri otot
G8: Sakit di bawah telinga
G9: Pembengkakan di pipi
Keterangan Rule :
PG2: Mumps (Parotits Epidemica) /
Gondongan
Keterangan Solusi :
Simtomatik Analgesik, antipiretik,.
Supportif : immunodulator, istirahat
cukup, hidrasi, diet lunak tinggi kalori,
rujuk kepada dokter yang kompeten.
. Keterangan Gejala :

G1 : Sakit gigi atau ngilu
G10: Perubahan warna gigi
G11: Permukaan gigi terasa kasar
G12: Terasa ada makanan yang mudah
tersangkut
Keterangan Rule :
PG3: Karies Dentin
Keterangan Solusi :
Jika menganggu estetika, di tumpat, jika
tidak mengganggu, recontouring
(diasah), poles, wulas fluor untuk
meningkatkan remineralisasi. Bila dentin
yang menutup pulpa telah
tipis,pulpcapping indirect, ekskavasi
jaringan karies, berikan lapisan dentin.
Semua perawatan yang dilakukan harus
disertai edukasi pasien (informasi
penyebab, tata laksana perawatan dan
pencegahan).
Keterangan Gejala :
G10: Perubahan warna gigi
G11: Permukaan gigi terasa kasar
Keterangan Rule :
PG4: Oral Hygiene buruk

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit
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Keterangan Solusi :

Bergantung penyebab endapan lunak
plak dengan HDE. Jika ada karang gigi
dilakukan skeling. Dilakukan pewarnaan
pada gigi dengan bahan dis closing.
Melakukan pembersihan debris,
kalkulus, semua elemen gigi dimulai dari
yang supra gingive,dilanjutkan pada
subgingival apabila ada. Setelah semua
elemen selesai dibersihkan, lakukan
finishing. Polishing dilakukan
menggunakan  bahan polish  yang
dicampur dengan pasta gigi untuk
skeling. Perawatan diakhiri dengan
memberikan  povidone iodine atau
chlorhexidine untuk mencegah infeksi.
Keterangan Gejala :

G1 : Sakit gigi atau ngilu

G13: Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air panas)
dan kimia

G14: Tidak ada karies (lubang ) pada
gigi

Keterangan Rule :

PG5: Dentin Hipersensitif

Keterangan Solusi :

Pemberian flour / CPPACP untuk
meningkatkan remineralisasi / menutup
tibuli  dentin.  Apabila  diperlukan
dilakukan tumpatan gigi menggunakan
bahan GIC/ RK.

Keterangan Gejala :

. G1 : Sakit gigi atau ngilu

G15: Gigi terasa sakit

Keterangan Rule :

PG6: Iritasi pulpa gigi tetap

Keterangan Solusi :

Beri varnish / batas bagian dentin
terbuka. Tumpat dengan komposit resin?
GIC sesuai kaidah kerja. Lakukan
penutupan pit dan fisur di sekitarnya.
Cek oklusi.

Keterangan Gejala :

G13: Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air panas)
dan kimia
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G16: Nyeri tajam, berlangsung cepat dan
lama, dapat hilang dan timbul kembali
secara spontan tanpa rangsangan,
menjalar kebelakang telinga

G17: Tidak dapat menunjukan gigi yang
sakit dengan tepat

Keterangan Rule :

PG7: Pulpitis irevelsibel

Keterangan Solusi :

Pada pelayanan kesehatan tingkat
pertama kasus seperti ini di masukan
kedalam tindakan endodontik darurat
untuk mengurangi rasa sakit (karena
tekanan) dengan carapulpektomi pada
gigi berakar tunggal dan pulpotomi
untuk gigi berakar ganda, perlu segera
dilakukan anestesi lokal dan ekstirpasi
jaringan pulpa.

Keterangan Gejala :

G10: Perubahan warna gigi

G13: Sakit apabila terkena rangsangan
mekanis (sentuhan), thermis (air panas)
dan kimia

G19: Jaringan pulpa yang mengeras
G20: Mulut berbau busuk

Keterangan Rule :

PG9: Nekrosis pulpa

Keterangan Solusi :

Apabila jaringan gigi yang tersisa masih
cukup kuat untuk tumpatan nekrosis
pulpa dapat ditangani dengan perawatan
saluran akar, dijelaskan pada pasien
prosedur tindakan kedokteran Pulpitis
irevelsibel. Perawatan saluran akar dapat
dilakukan pada kasus gigi dengan akar
tunggal, dan gigi akar ganda yang lurus
dengan sudut pandang kerja pada orifice
dan terhalang. Selain kasus tersebut

dokter gigi merujuk ke spesialis
konservasi gigi.

. Keterangan Gejala :

G21: Nyeri dan sakit pada saat
mengunyah

G22: Muncul benjolan abses
pada gusi) dan pembengkakan
Keterangan Rule :

(nanah

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 8, No.1, April 2019

10.

11.

PG10: Abses periapikal

Keterangan Solusi :

Pemberian obat kumur,obat analgetik,
anti piretic dan antibiotika. Antibiotika
yang diberikan antara lain adalah
Doksisiklin 100 1x1. Selama 7 hari,,
Amoxilin 500 mg 3x1 tab selama 5 hari,
Ciprofloxacin 500 mg 2x1 tab selama 5
hari, Metinidozale 500 mg 3x1 tab
selama 5 hari.

Keterangan Gejala :

G23: Gusi mudah berdarah dan warna
kemerahan

G24: Terdapat pembesaran pada tepi
gusi dan gigi

G25: Rasa gatal pada gusi

Keterangan Rule :

PG11: Gingivitis akibat plak Mikrobial
Keterangan Solusi :

Pendidikan kesehatan mulut dan intruksi
pengendalian plak microbial di rumah.
Pembersihan permukaan gigi dari plak
dan kalkulus supra dan subgingiva.
Pemberian obat anti mikroba dan obat
anti  plak, dan penggunaan alat
kebersihan mulut guna meningkatkan
pasien untuk membersihkan  gigi
geliginya. Pada kasus tertentu dilakukan
koreksi secara bedah pada bentuk /
kontur gingival, agar pasien dapat
menjaga kebersihan  mulut, sesuai
dengan kontur ginggiva sehat. Sesuai
fase terapi aktif tersebut di atas
dilakukan evakuasi untuk menentukan
perawatan selanjutnya, yaitu terapi
pemeliharaan periodontal.

Keterangan Gejala :

G26: Gigi sensitif terhadap tekanan dan
kadang-kadang goyang

G27: Gingiva (gusi) bengkak, licin,
mengkilap dan nyeri dengan  daerah
yang menimbulkan rasa nyeri bila
dipegang

G28 ; Tampak cairan eksudat purulen
dan atau kedalaman probing meningkat
Keterangan Rule :
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PG12: Abses Periodontal

Keterangan Solusi :

Pemberian obat kumur, obat analgetik
antipiretik dan antibiotik, Drainase
dengan membersihkan poket
periodontal, Menyingkirkan plak,
kalkulus, dan bahan iritan lainnya dan
atau menginsisi  abses.Iritasi  poket
periodontal, pengaturan oklusal yang
terbatas, dan pemberian anti mikroba
dan pengelolaan kenyamanan
pasien.Tindakan bedah untuk akses dari
prose pembersihan akar gigi perlu
dipertimbangkan. Pada beberapa
keadaan, ekstraksi gigi perlu dilakukan.
Evaluasi periodontal menyeluruh harus
dilakukan setelah resolusi dari kondisi
akut.

Keterangan Gejala :

G21: Nyeri dan sakit pada saat untuk

mengunyah

G29: Keluhan rasa gatal pada gusi
disela-sela gigi

G30: Rasa kemeng atau rasa tidak
nyaman

G31: Gigi goyang atau gigi bengkak
Keterangan Rule :

PG13: Periodontitis Kronis
Keterangan Solusi :

Perlu dilakukan eliminasai atau kontrol
faktor risiko mempengaruhi periodontitis
kronis. Perlu dipertimbangkan untuk
berkonsultasi dengan dokter yang
merawat pasien. Instruksi dan evaluasi
pengendalian plak pasien. Skeling supra
dan sub gingiva serta pembersihan akar
gigi untuk membersihkan plak mikrobial
dan kalkulus. Agen anti mikroba dapat
diberikan sebagai tambahan.. Faktor
lokal yang menyebabkan periodontitis
kronis harus dieliminasi.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka di dapat beberapa

kesimpulan :

1. Telah berhasi dibangun sebuah sistem
pendukung keputusan diagnosa penyakit
gigi yang dapat membantu mempercepat
pengambilan keputusan diagnosa
penyakit  gigi pada  masyarakat
berdasarkan gejala-gejala yang
dideritanya,

2. Dengan adanya sistem ini dapat
memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang bahayanya penyakit gigi.

3. Dengan adanya sistem ini dapat
memberikan solusi bagi perawat ataupun
masyarakat yang hendak berkonsultasi
ketika dokter berhalangan hadir.

4. Dengan adanya sistem ini dapat
memberikan solusi bagi masyarakat
yang terkendala dengan biaya untuk
memperoleh informasi yang cepat dan
tepat dengan biaya yang terjangkau.

............ (Devi Cahyadi, Wahyudin) 20



ISSN 2252-7354

DAFTAR PUSTAKA

[1]

[2].

[3]

[4]

[5]

[6]

Sistem Informasi Pendukung Keputusan Diagnosis Penryakit

Abdul Kadir, 2017, Pengenalan
Sistem Informasi edisi revisi, Andi,
Yogyakarta.

Abdul Kadir, Terra CH Triwahyuni,
2013, Pengantar Tehnologi Informasi
edisi revisi, Andi, Yogyakarta.
Achmad Solihin, 2016,
Pemerograman Web dengan PHP
dan MYSQL, Universitas Budi
Luhur , Jakarta.

B,Herawan Hayadi dan Rukun
Kasman, 2016, What is Expert
Siatem Apa itu Sistem Pakar,
Deepublish ,Yogyakarta.

Bunafit Nugroho, 2008, Membuat
Aplikasi Sistem Pakar dengan PHP
dan editor Dreamwaver, Andi,
Yogyakarta.

Kusrini, 2008, Aplikasi Sistem Pakar
Menentukan Faktor Kepastian
Pengguna dengan Metode
Kuantifikasi pertanyaan , Andi,

Jurnal ReRayasa Informasi, Vol. 8, No.1, April 2019

[7]
[8]

[9]

[10]

[11]

[12]

Yogyakarta.

Kusrini, 2006, Sistem Pakar Teori
dan Aplikasi, Andi, Yogyakarta.
Rika Rosnelly, 2012, Sistem Pakar
Konsep dan Teori, Andi,
Yogyakarta.

Rosa A.S dan M Shalahudin, 2016,
Rekayasa Perangkat Lunak
Terstruktur dan Berorientasi Objek,
Informatika, Bandung.

Sri Hartati dan Sari Iswanti 2008,
Sistem Pakar dan Pengembanganya,
Graha llmu,Yogyakarta.

Verde Yasin, 2012, Rekayasa
Perangkat Lunak Berorientasi Objek
Pemodelan,  Arsitektur dan
Desain, Mitra Wacana Media,
Jakarta.

Wiji Setiyaningsih, 2015, Konsep
Sistem Pendukung Keputusan,
Yayasan Edelweis, Malang.

(Devi Cahyadi, Wahyudin) 21



